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ABSTRACT 
Postpartum anestrus in PE goats frequently occurs because reproduction and feeding 
mismanagement resulting in ovarian hypofunction. Long period of postpartum anestrus cause 
some losses for farmers due to low reproductive efficiency. During this present study 20 goats 
were divided into two groups: hCG and non-hCG. Goats fed a concentrate which has a 16% crude 
protein 700 g/goat/day. Unestrus goat was given estrus trigger then given hCG to trigger 
pregnancy. Pregnancy in group hCG 60% and non-hCG 40%. Percentage of the estrus goat clearly 
showing the intensity of the clinical symptoms of vulvar red (++) and swelling (++) in the 
treatment of non-hCG and hCG respectively are 70 and 80% with 50 and 60%. In conclusion, hCG 
treatment shows more clearly the intensity of estrus and pregnancy than those not given any hCG 
in goats postpartum anestrus. 
Key Words: hCG, PE Goat, Estrus , Pregnancy, Anestrus 
ABSTRAK 
Anestrus postpartum pada kambing PE sering terjadi karena kesalahan manajemen reproduksi 
dan pakan sehingga mengakibatkan hipofungsi ovarium. Anestrus postpartum yang berlangsung 
lama menimbulkan kerugian bagi peternak karena efisiensi reproduksi yang rendah. Selama 
penelitian sebanyak 20 ekor kambing dibagi menjadi dua kelompok yaitu hCG dan non-hCG. 
Kambing diberi pakan berupa konsentrat yang memiliki protein kasar 16% sebanyak 700 
g/ekor/hari. Kambing anestrus digertak berahi kemudian diberikan hCG untuk memicu 
kebuntingan. Kebuntingan pada kelompok yang diberi hCG sebesar 60% dan yang tidak diberi 
hCG 40%. Persentase kambing PE anestrus postpartum yang memperlihatkan intensitas estrus 
jelas dari gejala klinis vulva merah (++) dan bengkak (++) pada perlakuan hCG dan non-hCG 
masing-masing adalah 70 dan 80% dengan 50 dan 60%. Kesimpulan, pemberian hCG 
menunjukkan intensitas estrus lebih jelas dan menghasilkan kebuntingan yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak diberi hCG  pada kambing PE anestrus postpartum. 
Kata Kunci: hCG, Kambing PE, Estrus, Kebuntingan, Anestrus 
PENDAHULUAN 
Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan kambing yang cukup produktif dan 
adaptif dengan kondisi lingkungan setempat. Kambing ini banyak diminati peternak rakyat 
karena manajemen pemeliharaan yang mudah dan murah. Selain itu bisa juga digunakan 
sebagai penghasil tambahan dan tabungan. Jumlah permintaan kambing semakin 
meningkat sedangkan peningkatan populasi kambing masih rendah. Menurut statistik 
peternakan dan kesehatan hewan (Ditjen PKH 2013) peningkatan populasi kambing hanya 
mencapai 0,03% (67.0330 ekor) dari tahun sebelumnya (2012) yakni 17.905.862 ekor. 
Kambing PE memiliki potensi biologi reproduksi yang cukup baik seperti umur 
pubertas 6-10 bulan, mencapai dewasa tubuh (organ reproduksi siap bunting) pada umur 
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10-12 bulan di mana saat bobot badan mencapai 55-60 kg. Kambing PE memiliki rata-rata 
berat badan betina 40,2 kg yang difungsikan sebagai penghasil susu dan jantan 60 kg 
sebagai sumber daging. Selain itu, jumlah anak sekelahiran (litter size) sebanyak 1,3-1,7 
ekor, dengan selang beranak yang relatif pendek yaitu 240 hari (Sutama 2007). Memiliki 
tinggi badan untuk jantan atau betina 70-100 cm, dengan berat badan dewasa mencapai 40-
80 kg untuk jantan dan 30-50 kg untuk betina, yang difungsikan sebagai penghasil susu 
dan daging (Sutama 2011). Pada umumnya, manajemen kambing PE dilakukan oleh 
peternak secara tradisional, sehingga banyak terjadi anestrus setelah partus (anestrus 
postpartum). Kejadian anestrus postpartum bisa berlangsung lama bahkan bisa mencapai 
200 hari (Freitas et al. 2004). Kondisi yang demikian menyebabkan banyak peternak yang 
menjual ternaknya dengan harga yang murah sehingga merugikan peternak secara 
ekonomis. Anestrus postpartum bisa terjadi karena kesalahan manajemen reproduksi dan 
kualitas pakan yang mengakibatkan hipofungsi ovarium. Selain itu, gangguan fungsi 
uterus dapat menyebabkan terjadinya corpus luteum persistent (CLP) sehingga 
mengganggu fungsi reproduksi secara keseluruhan. 
Perbaikan reproduksi pada kambing anestrus postpartum dapat dilakukan dengan cara 
pemberian pakan berkualitas. Pakan bisa membantu pencapaian kondisi tubuh yang 
optimal sehingga hormon gonadotropin terbentuk secara seimbang untuk menstimulasi 
folikulogenesis. Menurut De Santiago-Miramontes et al. (2008) bahwa keberhasilan estrus 
kambing dapat mencapai 88% dengan pemberian pakan yang cukup baik kualitas maupun 
kuantitas. Menurut Marwah et al. (2010) menyatakan bahwa kebutuhan kambing PE yang 
sedang laktasi (postpartum) adalah bahan kering (BK) 1,867 kg/hari, protein kasar (PK) 
0,344 kg/hari dan total digestible nutrient (TDN) 1,105 kg/hari. Sumber energi diperoleh 
dari TDN, sedangkan PK berperan sebagai sumber protein dalam pembentukan hormon-
hormon terutama hormon reproduksi, seperti FSH dan LH. 
Pelaksanaan inseminasi buatan (IB) pada kambing telah banyak dilakukan, namun 
hasilnya masih rendah seperti hasil penelitian Tambing & Sariubang (2008) menghasilkan 
angka kebuntingan hanya 25%. Rendahnya hasil IB disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satu diantaranya kurang tepatnya penggunaan hormon sebelum IB (Hastono 2000). Untuk 
mencapai hasil IB yang lebih optimal pada kambing PE yang sedang anestrus postpartum, 
maka dalam penelitian ini dilakukan pemberian hCG saat onset estrus. Digunakan hormon 
hCG, karena hCG memiliki fungsi yang sama dengan LH yaitu untuk merangsang 
pematangan oosit dan ovulasi (Ginther et al. 2009). 
MATERI DAN METODE 
Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan, Badan Litbang Kementerian Pertanian. 
Hewan percobaan 
Hewan percobaan yang digunakan adalah kambing PE betina sebanyak 20 ekor, 
berumur 4-5 tahun, berat badan 35-40 kg. Semua hewan sehat secara klinis dan sedang 
mengalami anestrus postpartum 2-4 bulan. Pakan yang diberikan berupa legum berkualitas 
(Kaliandra) dan konsentrat yang memiliki protein kasar 16% sebanyak 700 g/ekor/hari. 
Rumput dan air minum disediakan secara ad libitum. 
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Perlakuan hormon 
Sebanyak 20 ekor kambing PE anestrus postpartum dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok hCG 10 ekor dan non-hCG 10 ekor. Hormon yang digunakan dalam 
penelitian adalah hCG sebanyak 450 IU per ekor. Sebelum diberi hCG kambing digertak 
berahi terlebih dahulu menggunakan CIDR-G (Gambar 1). 
A. hCG 
Gertak                  
 Berahi hCG          IB Bunting  
   
Gertak  
B. non-hCG  Berahi                  IB Bunting  
  
Gambar 1. Perlakuan hCG 
Deteksi estrus 
Kambing dianggap positif estrus jika diam dinaiki oleh pejantan (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Betina estrus diam dinaiki pejantan 
Inseminasi buatan 
Kambing kelompok A yang diberi hCG secara intramuscular sebanyak 450 IU/ekor, 
kelompok B tidak diberi hCG (kontrol). Selanjutnya, inseminasi buatan dilakukan 
menggunakan insemination gun dengan bantuan spekulum. Semen beku di-thawing 
menggunakan air bersuhu 37°C selama 30 detik. Saat inseminasi berlangsung, kambing 
ditempatkan pada cradle dengan bagian belakangnya mengarah ke atas, selanjutnya di IB 
secara teknik intracervical. 
Rancangan penelitian dan analisis data 
Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pada 
penelitian dilakukan dua perlakuan (A. hCG dan B. non hCG) dengan masing-masing 10 
kali ulangan (10 ekor). Tingkat intensitas estrus dan kebuntingan dianalisis secara 
deskriptif. 
Muhammad Syawal: Pengaruh hCG terhadap Intensitas Estrus dan Kebuntingan Pada Kambing PE 
335 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan intensitas estrus kambing PE pada kelompok hCG dan non-hCG 
Kambing yang estrus dicirikan oleh kemunculan tanda-tanda visual estrus seperti 
adanya kemerahan dan kebengkakan pada vulva, keluarnya lendir bening dari vagina dan 
diam ketika dinaiki oleh pejantan. Setiap gejala klinis yang muncul umumnya memiliki 
intensitas yang berbeda-beda pada masing-masing individu hewan tergatung respon tubuh 
terhadap estrogen yang dihasilkan. Pada penelitian ini diamati perbandingan intensitas 
estrus berdasarkan gejala klinis yang muncul pada masing-masing kelompok seperti 
disajikan pada Tabel 1. Persentase kambing PE anestrus postpartum yang memperlihatkan 
intensitas estrus jelas dari gejala klinis vulva merah (++) dan bengkak (++) pada perlakuan 
hCG dan non-hCG masing-masing adalah 70 dan 80% dengan 50 dan 60%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kambing dengan perlakuan hCG mampu memperlihatkan gejala 
klinis estrus dengan intensitas yang lebih jelas dibandingkan dengan kelompok control 
(non hCG). Hasil lainnya menunjukkan produksi lendir vagina pada kelompok hCG relatif 
sama dengan kelompok kontrol (50 vs 40%). Lendir vagina bukan merupakan pengamatan 
yang utama, karena lendir vagina pada kambing bervariasi antar individu, sehingga 
perbedaan produksi lendir terlihat pada ternak kambing dalam intensitas yang berbeda. 
Perbedaan intensitas estrus antar individu terutama dipengaruhi oleh kadar estrogen di 
dalam darah. Semakin tinggi kadar estrogen yang dihasilkan oleh individu hewan maka 
intensitas estrus akan semakin jelas terlihat, terutama munculnya kemerahan dan 
kebengkakan pada vulva (Popalayah et al. 2013). 
Tabel 1. Intensitas estrus kambing PE pada kelompok hCG dan non-hCG 
Perlakuan 
Jumlah 
kambing (n) 
Intensitas estrus (Ekor) 
Vulva merah (%) Vulva bengkak (%) Lendir vagina (%) 
+ ++ + ++ + ++ 
hCG 10 3 (30) 7 (70) 2 (20) 8 (80) 5 (50) 5 (50) 
Non-hCG 10 5 (50) 5 (50) 4 (40) 6 (60) 6 (60) 4 (40) 
+: Sedang; ++: Bagus 
Estrogen yang dihasilkan pada masing-masing individu hewan terjadi melalui 
mekanisme umpan balik positif yang merangsang dimulainya kembali folikulogenesis, 
meningkatnya sekresi dari GnRH yang akan merangsang hipofise anterior untuk 
menghasilkan dan mensekresikan FSH dan LH. Kedua hormon ini bertanggung jawab 
dalam proses folikulogenesis dan ovulasi, sehingga terjadi pertumbuhan dan pematangan 
folikel. Folikel-folikel tersebut dalam pertumbuhannya akan menghasilkan hormon 
estrogen yang mampu memanifestasikan gejala berahi (Jainudeen et al. 2000). Folikel 
yang tumbuh dan matang akan menghasilkan estrogen dari sel teka melalui stimulus LH. 
Peningkatan kadar estrogen akan meningkatkan umpan balik positif pada hipotalamus. 
Estrogen akan meningkatkan frekuensi pembebasan GnRH dari hipotalamus yang akan 
mempengaruhi hipofisa untuk membebaskan FSH dan LH preovulasi dan selanjutnya akan 
terjadi ovulasi (Menchaca et al. 2007). Meningkatnya kadar estradiol akan meningkatkan 
suplai darah ke vagina, sehingga terjadi peningkatan aktivitas sel-sel di daerah vagina yang 
berakibat meningkatnya temperatur vagina. Estradiol juga akan menyebabkan 
meningkatnya cairan-cairan pada sel-sel vagina yang berakibat vulva membengkak 
(Lammoglia et al. 1998). Gejala klinis estrus seperti kebengkakan dan kemerahan pada 
vulva, serta produksi lendir bening vagina dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Gejala klinis estrus pada kambing PE 
Intensitas estrus yang lebih jelas pada kelompok hCG, dimana hCG membantu LH 
dalam pematangan folikel. Folikel matang dalam jumlah banyak akan memicu peningkatan 
sekresi estrogen yang berkorelasi dengan kemunculan tanda-tanda visual estrus yang jelas, 
onset estrus yang lebih cepat dan percepatan waktu ovulasi (Roche 2006; Ismail 2009). 
Feradis (2010) menyatakan bahwa timbulnya gejala estrus seperti kebengkakan dan 
kemerahan pada vulva bergantung dari tinggi rendahnya kadar estrogen dalam darah yang 
dihasilkan oleh folikel yang sudah matang. Sementara itu, pada non-hCG, hanya 
mengandalkan LH alami sebagai hormon protein yang bertanggung jawab dalam 
perkembangan dan pematangan folikel. Rendahnya kemampuan ovarium dalam 
mematangakan folikel akan berbanding lurus terhadap sekresi estrogen yang dihasilkan, 
sehingga pada akhirnya hanya sebagian kambing pada kelompok non-hCG yang 
menunjukkan kemunculan tanda-tanda estrus dengan intensitas yang jelas dibandingkan 
dengan kelompok hCG. 
Tingkat kebuntingan hasil IB setelah pemberian hCG 
Pelaksanaan IB pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu 12 dan 24 jam 
sejak onset estrus. Hasil penelitian ini menunjukkan 50% kambing bunting. Angka ini 
lebih tinggi daripada hasil penelitian Budiarsana & Sutama (2001) yang menghasilkan 
tingkat kebuntingan 37,5% pada ternak yang di IB 25 jam sejak onset estrus dan 40,9% 
pada kelompok yang di IB 35 jam sejak onset estrus dan hasil penelitian Tambing & 
Sariubang (2008) menunjukkan angka konsepsi pada kambing hanya 25% setelah IB 
sebanyak dua kali yaitu 24 dan 36 jam sejak onset estrus. Hasil penelitian ini mendekati 
hasil penelitian Holtz et al. (2008) yang menghasilkan kebuntingan 58% pada kambing 
yang di IB setelah 16 jam pemberian GnRH. 
Pengaruh pemberian hCG saat onset estrus terhadap tingkat kebuntingan dapat dilihat 
pada Tabel 2. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kebuntingan kelompok hCG lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok non-hCG dan kontrol (60 vs 40%). 
hCG memiliki fungsi yang sama dengan LH yaitu untuk merangsang pematangan 
oosit dan ovulasi (Ginther et al. 2009). Pematangan oosit akan meningkatkan jumlah 
hormon estradiol di ovarium. Menurut hasil penelitian Kim et al. (2003) mengenai kadar 
estradiol waktu estrus yang berkisar antara 30,2-105,5 pg/ml. Kadar estradiol dalam darah 
tertinggi sebesar 89,91±92,84 ng/ml sudah mampu memicu (triggers) pelepasan LH surge 
dari hipofise anterior (pre-ovulatory LH surge) yang akan menyebabkan rupturnya folikel 
dan pelepasan ovum. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Karsch et al. (1984) bahwa 
peningkatan estradiol akan berpengaruh pada axis hypothalamo-pituitary untuk 
menstimulasi LH surge dan ovulasi. Dinyatakan lebih lanjut oleh Hafez & Hafez (2000) 
kadar estradiol dalam darah tinggi akan memicu (triggers) pelepasan LH surge dari 
pituitary anterior (pre-ovulatory LH surge). Ovulasi terjadi segera setelah 51-62 jam dari 
pencabutan CIDR atau segera setelah 25-36 jam dari awal estrus (Suharto et al. 2008). 
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Tabel 2. Tingkat kebuntingan hasil IB setelah pemberian  hCG 
Perlakuan IB (n) Bunting (%) Tidak bunting (%) 
hCG  10 6 (60) 4 (40) 
Non-hCG 10 4 (40) 6 (60) 
Total  20 10 (50) 10 (50) 
Hormon hCG merupakan hormon analog dari LH dengan fungsi membantu 
pematangan folikel dan proses ovulasi. Pemberian hCG saat onset estrus akan 
menstimulasi folikel untuk mempercepat terjadinya ovulasi. Freitas et al. (2004) 
menyatakan bahwa pemberian hCG saat onset estrus sampai terjadinya ovulasi 
membutuhkan waktu 13,7±5,0 jam. Lebih lanjut, pemberian hCG pada domba dapat 
meningkatkan ovulation rate dan conceptionrate (Khan et al. 2003). Tingginya tingkat 
ovulasi disertai waktu pelaksanaan IB yang tepat akan meningkatkan persentase 
kemungkinan terjadinya kebuntingan. Jainudeen & Hafez (1993) melaporkan waktu 
ovulasi diperkirakan 24-36 jam sejak onset estrus, sedangkan waktu IB pada prinsipnya 
harus mendahului waktu ovulasi. Waktu pelaksanaan IB pada penelitian ini adalah 12 dan 
24 jam sejak onset estrus. Melalui pemberian hCG, hewan akan mengalami ovulasi lebih 
cepat (13,7±5,0 jam) dibandingkan dengan waktu alaminya. Hal ini mengindikasikan 
waktu IB yang dilakukan pada penelitian ini dengan pemberian hCG mendahului atau 
menjelang waktu ovulasi, sehingga spermatozoa dan ovum masih dalam waktu fertilnya 
dan akan meningkatkan kemungkinan terjadinya fertilisasi hingga kebuntingan. Selain itu, 
waktu IB yang tepat akan memungkinkan spermatozoa untuk mengalami kapasitasi 
terlebih dahulu di saluran reproduksi betina. 
KESIMPULAN 
Pemberian hCG menunjukkan intensitas estrus lebih jelas dan menghasilkan 
kebuntingan yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak diberi hCG pada kambing 
PE anestrus postpartum. 
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